BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pemakaian antibiotik sebagai profilaksis bedah tulang pada bangsal Mawar
RSUD Sragen tahun 2012 dan 2013 dapat disimpulkan bahwa:

1 Antibiotik profilaksis yang digunakan pada pasien bedah di bangsal Mawar
RSUD dr. Soehadi prijonegoro Sragen tahun 2012 dan 2013 adalah golongan
Cephalosporin generasi pertama dan ketiga serta Beta Lactam.

2 Antibiotik profilaksis bedah yang paling banyak digunakan pada pasien
operasi di bangsal Mawar RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen tahun 2012
dan 2013 berdasarkan unit pengukuran ATC/DDD adalah ceftriakson dan
cefotaxime dengan total kuantitas penggunaannya sebanyak 90% pada tahun
2012 dan sebanyak 90% pada tahun 2013.

3 Penggunaan antibiotik profilaksis di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen
selama tahun 2012 dan 2013 tidak mengalami perubahan.

4 Persen penggunaan antibiotik profilaksis di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen pad atahun 2012 dan 2013 dengan formularium rumah sakit adalah

100%.
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B. Saran
1. Saran bagi Rumah Sakit
a. Perlu dilakukan penelitian tentang pengevaluasian penggunaan antibiotik
profilaksis pada pembedahan dengan metode prospektif, hal itu untuk melihat
outcome terapi secara menyeluruh.
b. Perlunya dikembangkan farmasiklinik guna memonitoring penggunaan
antibiotik oleh dokter untuk mencapai penggunaan obat yang rasional.
2. Saran bagi peneliti
a. Perlu dilakukan penelitian secara kualitatif penggunaan antibiotik untuk dapat
menyeimbangkan antara penggunaan obat dengan pengobatan rasional terkait
dengan kondisi pasien.
b. Penggunaan metode ATC/DDD merupakan metode yang kurang tepat, karena
penggunaan antibiotik profilaksis bedah hanya sesaat sebelum dilakukan

tindakan bedah.
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Lampiran 1. Penggunaan antibiotik profilaksis pasien operasi di RSUD Sragen tahun 2012

Jumlah hari rawat = 475

Golongan Nama Kode Nama Kekuatan Kuantitas Jumlah DDD
antibiotik antibiotik ATC/DDD Generik (gram) penggunaan | kekuatan (gram)
Cephalosporin Ceftriaxone J01DDO01 Ceftriaxon 1gram 53 53 2
Cefotaxime J01DB04 Cefotaxime 1gram 24 24 4
Cefazolin J01DD04 Cefazolin 1gram 3 3 3
Penicillin Amoxicillin JO1CA04 Amoxicillin 1gram 3 3 1
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Lampiran 2. Penggunaan antibiotic profilaksis pasien operasi di RSUD dr. Soehadi prijonegoro

Sragen tahun 2013

Jumlah hari rawat = 550

Golongan Namaantibiotik Kode Nama Generik | Kekuatan Kuantitas Jumlah DDD
antibiotik ATC/DDD (gram) penggunaan kekuatan (gram
Cephalosporin Ceftriaxone J01DDO01 Ceftriaxon 1gram 64 64 2
Cefotaxime J01DB04 Cefotaxime 1gram 28 28 4
Cefazolin JO1DDO04 Cefazolin 1 gram 6 6 3
Penicillin Amoxicillin JO1CA04 Amoxicillin 1gram 3 3 1
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Lampiran 3. Contoh Perhitungan DDD Menggunakan Data Hasil Penelitian
Penggunaan Cefotaxim pada tahun 2012 adalah 24 dengan jumlah hari rawat 475
Cefotaxim injeksi 1 gram

DDD Cefotaxim Injeksi = 4 gram

Total DDD/100 HR=7,8

1 Jumlah kekuatan

1 gram X 24 = 24 gram — Kekuatan (gram) x kuantitas penggunaan

e DDD Real
24 _ ¢ jumlah kekuatan
4 DDD (gram )

e DDD/100 HR

© %100=15 DDDReal . 400

475 jumlah hari rawat

e % Penggunaan

DDD /100HR
Total DDD /100HR

L5 %100 = 19,5
7,8
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